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	1

	KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
	1.1 Legalitas Lahan
	Pekebun memiliki bukti hak atas tanah atau surat pernyataan penguasaan fisik bidang tanah atau dasar penguasaan atas tanah.
	(1) Tersedia dokumen hak atas tanah atau bukti penguasaan fisik bidang tanah atau dasar penguasaan atas tanah (HGU, SHM, akta jual beli tanah, girik, surat penguasaan fisik bidang tanah, atau bukti kepemilikan lainnya) yang dikeluarkan oleh instansi berwenang sesuai peraturan perundangan yang berlaku.
	
	
	
	Memenuhi Jika pekebun memiliki dokumen hak atas tanah atau bukti penguasaan fisik bidang tanah atau dasar penguasaan atas tanah Tidak Memenuhi Jika pekebun tidak memiliki dokumen hak atas tanah atau bukti penguasaan fisik bidang tanah atau dasar penguasaan atas tanah
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Nama yang tertera pada dokumen Hak Atas Tanah sesuai dengan nama pekebun yang disertifikasi. Jika terdapat jual/beli, waris atau kegiatan lainnya yang menyebabkan peralihan kepemilikan lahan, Pekebun harus menunjukka n bukti peralihan hak atas tanah (kuitansi jual beli/surat keterangan dari desa)
	
	
	
	Memenuhi Jika nama yang tertera pada Hak atas tanah sesuai dengan nama pekebun di sertifikasi atau memiliki bukti peralihan hak atas tanah

 Tidak Memenuhi Jika nama  pemegang atas hak tanah tidak sesuai dgn naman yg mengajukan sertifikat atau tidak memiliki bukti peralihan hak atas tanah
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Lokasi yang tertera pada dokumen Hak Atas Tanah sesuai dengan lokasi kebun yang diusahakan, serta sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).
	
	
	
	Memenuhi Jika Lokasi yang tertera pada dokumen Hak Atas Tanah sesuai dengan lokasi kebun yang diusahakan, serta sesuai dengan RTRW

Tidak Memenuhi Jika Lokasi yang tertera pada dokumen Hak Atas Tanah tidak sesuai dengan lokasi kebun yang diusahakan, serta tidak sesuai dengan RTRW
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	(4) Lokasi tidak tumpang tindih dengan perizinan lain yang sudah lebih dahulu ada alas hak tanahnya.
	
	
	
	
	Memenuhi Jika Lokasi tidak tumpang tindih dengan perizinan lain yang sudah lebih dahulu ada alas hak tanahnya.

Tidak Memenuhi Jika Lokasi tumpang tindih dengan perizinan lain yang sudah lebih dahulu ada alas hak tanahnya.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	1.2 Sengketa Lahan dan Sengket a Lainnya Terkait dengan Usaha Perkebu nan
	Pekebun wajib menyelesaik an sengketa lahan dan sengketa lainnya yang ada di dalam arealnya sesuai peraturan yang berlaku dan telah disepakati penyelesaia nnya.
	(1) Tersedia hasil identifikasi areal sengketa dalam bentuk peta lahan/ sketsa yang menjadi sengketa.
	
	
	
	Memenuhi Jika tersedia hasil identifikasi areal sengketa dalam bentuk peta lahan/ sketsa yang menjadi sengketa. Tidak memenuhi jika tidak tersedia hasil identifikasi areal sengketa dalam bentuk peta lahan/ sketsa yang menjadi sengketa.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia dokumen kesepakatan terkait penyelesaian sengketa dan telah dilaporkan ke instansi terkait dan tanda terimanya.
	
	
	
	Memenuhi Jika tersedia dokumen kesepakatan terkait penyelesaian sengketa dan telah dilaporkan ke instansi terkait dan tanda terimanya. Tidak memenuhi jika tidak tersedia kesepakatan terkait penyelesaian sengketa dan telah dilaporkan ke instansi terkait dan tanda terimanya.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	1.3 Pend aftaran Usaha Perkebunan
	Pekebun memiliki Surat Tanda Daftar Usaha Perkebunan Untuk Budi daya (STD- B)
	(1) Tersedia dokumen STD-B yang diterbitkan oleh intansi terkait. (Untuk kelompok pekebun maka tersedia STD-B seluruh anggota kelompok).
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki dokumen STDB. 

Tidak memenuhi Jika tidak tersedia dokumen STDB
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Informasi yang terdapat dalam STD-B sesuai dengan data pekebun yang disertifikasi paling sedikit mencakup: a) Nama pekebun; b) Lokasi kebun; c) Luas lahan berdasarkan hak atas tanah; d) Luas operasional; e) Minimal 3 titik koordinat yang membentuk poligon; f) Komoditas.
	
	
	
	Memenuhi Jika informasi dalam dokumen STD-B sesuai dengan data pekebun yang disertifikasi. 

Tidak memenuhi Jika informasi dalam dokumen STD-B tidak sesuai dengan data pekebun yang disertifikasi.

	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	1.4 Izin Lingkun gan atau Persetuj uan Lingkun gan Poktan/Gapoktan/Koperasi/Kelembagaan Pekebun Lainnya wajib melaksana-kan persyaratan dan wajib memiliki Surat Pengelolaa n dan Pemantauan Lingkungan (SPPL)
	Pekebun memiliki surat pernyataan kesanggupa n pengelolaan dan pemantauan lingkungan (SPPL)
	Tersedia SPPL yang diterbitkan oleh intansi terkait. (untuk kelompok pekebun maka tersedia SPPL seluruh anggota kelompok).
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki dokumen SPPL yg diterbitkan oleh intansi yang berwenang.

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki dokumen SPPL yg diterbitkan oleh intansi yang berwenang.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	2
	PRAKTIK PERKEBUNAN YANG BAIK
	2.1 Organisasi Kelembagaan Pekebun
	Mempunyai dokumen kelembagaan pekebun lainnya yang diketahui oleh pejabat berwenang.
	(1) Tersedia dokumen profil kelembagaan pekebun dan Anggaran Dasar (AD) / Anggaran Rumah Tangga (ART).
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki dokumen pembentukan Kelembagaan Pekebun. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki dokumen pembentukan Kelembagaan Pekebun.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Kelompok pekebun dan gabungan kelompok pekebun terdaftar di Simluhtan.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Pekebun berbadan hukum memiliki paling sedikit: a. Akta Pendirian dari notaris; b. Surat keputusan badan hukum; c. NIB; d. NPWP.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(4) Tersedia dokumen daftar anggota kelembagaan pekebun minimal 20 (dua puluh) orang atau disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan masyarakatn ya.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	2.2 Pere ncanaan Perkebunan
	1. Memil iki dokumen rencana kegiatan operasional.
	Tersedia dokumen rencana kegiatan operasional mencakup kebutuhan sarana produksi, perkiraan produksi, kegiatan pemeliharaan tanaman, pengendalian OPT, panen, pengangkutan TBS, pemeliharaan terasering, drainase, jalan produksi dan lain sebagainya serta rencana peremajaan bila sudah diperlukan.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki dokumen rencana kegiatan operasional. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki dokumen rencana kegiatan operasional.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Tersedia laporan kegiatan pekebun
	Tersedia laporan kegiatan pekebun sesuai dengan dokumen perencanaan kegiatan operasional.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki Dokumen laporan kegiatan pekebun. Tidak 

memenuhi Jika tidak memiliki Dokumen laporan kegiatan pekebun.
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	2.3 Pem bukaan dan Pengola han Lahan
	1. Pekebun memiliki mekanisme wajib menerapkan kaidah pembukaan lahan baru dan operasional perkebunan tanpa bakar
	(1) Tersedia laporan secara tertulis kepada kepala desa atau yang disebut dengan nama lain dan kepala dinas kabupaten/kota sebelum melakukan kegiatan pembukaan dan/atau pengolahan lahan sesuai peraturan perundangan yang berlaku.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki laporan kepada kepala desa dan kepala dinas kabupaten/ko ta, SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja dan rekaman pembukaan dan pengolahan lahan tanpa bakar, serta rekaman kegiatan penyiapan lahan. 

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki laporan kepada kepala desa dan kepala dinas kabupaten/ko ta, SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja dan rekaman pembukaan dan pengolahan lahan tanpa bakar, serta rekaman kegiatan penyiapan lahan.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja terkait pembukaan lahan tanpa bakar sesuai ketentuan perundangan yang berlaku.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tersedia dokumen/re kaman implementasi kegiatan pembukaan lahan tanpa bakar
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	
	
	(4) Tersedia dokumentasi /rekaman kegiatan penyiapan lahan
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	2.4 Perb
enihan Untuk mendukun g produktivit as tanaman dari Pekebun, benih yang digunakan harus berasal dari sumber benih yang telah mendapat rekomenda si dari pemerinta h.
	1. Pekeb un mengguna kan benih yang berasal dari produsen benih yang telah mendapat izin usaha produksi benih (IUPB) dari instansi yang berwenang dan diakui oleh Kementeri an Pertanian
	(1) Tersedia surat keterangan penggunaan benih yang diterbitkan oleh instansi yang berwenang
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki dokumen menggunakan benih sesuai dengan standar pemerintah.

 Tidak memenuhi Jika tidak memiliki Dokumen menggunakan benih sesuai dengan standar pemerintah
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia rekaman menggunakan benih sesuai dengan standar yang sudah dilepas oleh Pemerintah.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tersedia rekaman asal benih yang dapat disediakan oleh perusahaan yang bermitra dengan petani swadaya.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Mempunyai catatan asal benih.
	Tersedia dokumen/catat an perbenihan di pekebun dalam bentuk Sertifikat Mutu Benih (SMB) dan catatan penerimaan dan penanaman benih
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki dokumen. 

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki dokumen.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	2.5 Pena naman pada Lahan Mineral dan/atau penanaman pada lahan gambut Pekebun swadaya dalam melakukan penanaman harus sesuai baku teknis dalam mendukung produktivitas tanaman.
	1. Pekeb un memiliki mekanism e penanama n pada lahan mineral yang sesuai dengan Good Agriculture Practices (GAP).
	(1) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja penanaman pada lahan mineral sesuai dengan GAP
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja penanaman padalahan mineral sesuai dengan GAP. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja penanaman pada lahan mineral sesuai dengan GAP.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) SOP penanaman harus mencakup: (i) pengatura n jumlah tanaman dan jarak tanam sesuai dengan kondisi lapangan dan praktek budi daya perkebunan yang baik. (ii) pembuata n terasering untuk lahan miring.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tersedia rekaman penanaman yang sesuai dengan SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki rekaman penanaman yang sesuai dengan SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki rekaman penanaman yang sesuai dengan SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Pekebun Memiliki mekanisme penanaman pada lahan gambut yang mengacu kepada peraturan dan ketentuan yang berlaku.
	(1) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja penanaman pada lahan gambut sesuai dengan GAP.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja penanaman pada lahan gambut sesuai dengan GAP. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja penanaman pada lahan gambut sesuai dengan GAPkko0





	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia dokumen rekaman penanaman pada lahan gambut.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tersedia dokumen yang menunjukka n bahwa Lapisan tanah mineral dibawah gambut bukan pasir kuarsa atau tanah sulfat masam dan pada lahan gambut dengan tingkat kematangan matang (saprik). Proporsi areal lahan dengan ketebalan gambutnya kurang dari 3 meter minimal 70% dari luas areal yang diusahakan
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(4) Tersedia dokumen pengaturan jumlah tanaman dan jarak tanam sesuai dengan kondisi lapangan dan praktek budi daya perkebunan terbaik.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(5) Tersedia dokumen adanya tanaman penutup tanah.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(6) Tersedia dokumen pengaturan tinggi air tanah antara 60 – 80 cm dengan pembuatan tata air kebun (saluran cacing) untuk menghambat emisi CO2 dari lahan gambut.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	2.6 Pem eliharaa n Tanama n Pemelih araan tanama n dalam mendukung produktivitas tanaman
	1. Pekeb un memiliki mekanism e pemelihar aann tanaman sesuai dengan GAP
	(1) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja pemeliharaa n tanaman, mencakup: a. sanitasi kebun, b. pemupukan, c. penyemprotan , d.pemeliharaa n piringan, e.pemangkasa n/pruning, f.pemeliharaa n tanaman penutup tanah/cover
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki dokumen data jumlah tanaman, pemeliharaan piringan, tanaman penutup.

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki Dokumen data jumlah tanaman, pemeliharaan piringan, tanaman penutup.


	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Pekeb un memiliki dokumen implement asi pemelihar aan tanaman
	(2) Tersedia dokumen implementasi pemeliharaa n tanaman sesuai dengan GAP.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	2.7 Peng endalian Organis me Pengganggu Tumbuh an (OPT) Pekebun, kelompok tani, koperasi harus melakukan pengamata n pengendali an OPT dengan menerapka n Pengendali an Hama Terpadu (PHT) sesuai dengan ketentuan teknis dengan memperha tikan aspek lingkungan
	1. Pekeb un memiliki mekanism e pengamata n dan pengendali an OPT, serta menerapk an Sistem Pengendali an Hama Terpadu (PHT) sesuai Pedoman Teknis.
	(1) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja pengamatan dan pengendalian OPT sesuai dengan PHT.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pengamatan dan pengendalian OPT sesuai dengan PHT. 

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pengamatan dan pengendalian OPT sesuai dengan PHT..
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia dokumen pestisida yang digunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Pekeb un mempuny ai sarana pengendali an OPT sesuai petunjuk teknis serta tenaga pengendali yang sudah terlatih
	(1) Tersedia sarana pengendalian OPT sesuai dengan petunjuk teknis, mencakup ruang penyimpana n alat dan bahan kimia
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki ruang penyimpanan, penanganan limbah pestisida. 

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki ruang penyimpanan penanganan limbah pestisida
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Pekebun telah mengikuti pelatihan pengendalian OPT dibuktikan dengan sertifikat.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	3. Pekebun mempuny ai mekanism e dan dokumen implement asi penangana n limbah pestisida
	(1) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja penanganan limbah pestisida.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja penanganan limbah pestisida. 

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja penanganan limbah pestisida.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia rekaman implementasi penanganan limbah pestisida
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	2.8 Pem anenan Pekebun, kelompok tani, koperasi memastika n bahwa panen dilakukan tepat waktu dan dengan cara yang benar.
	Pekebun memiliki mekanisme terkait pemanenan Kelapa Sawit
	(1) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja pelaksanaan pemanenan dan kriteria TBS matang panen sesuai dengan peraturan perundangan terkait pedoman budi daya kelapa sawit.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pelaksanaan pemanenan dan kriteria TBS matang panen. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pelaksanaan pemanenan dan kriteria TBS matang panen.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tersedia dokumen implementasi pelaksanaan pemanenan sesuai dengan dengan peraturan perundangan terkait pedoman budi daya kelapa sawit.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki Dokumen implementasi. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki dokumen implementasi.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	2.9 Peng angkut
	1. Pekeb un memiliki mekanism e terkait pengangku tan TBS secara efektif dan efisien untuk menghind ari restan dan penuruna n mutu TBS
	(1) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja pengangkuta n TBS ke Tempat Pengumpula n Hasil (TPH) sesuai dengan petunjuk teknis.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja alat transportasi dan kualitas TBS yang baik. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja alat transportasi dan kualitas TBS yang baik.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia dokumen implementasi pengangkuta n TBS dari Tempat Pengumpula n Hasil sampai ke Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS) sesuai dengan SOP atau Instruksi kerja.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tersedia rekaman kualitas TBS tetap baik walaupun ada jarak  kebun ke pabrik pengolahan.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	3
	PENGELOLA AN LINGKUNGA N HIDUP, SUMBER DAYA ALAM, DAN KEANEKARA GAMAN HAYATI
	3.1 Pela ksanaan izin Lingkun gan atau Persetuj uan Lingkun gan Pekebun harus melaksana kan kewajiban nya sesuai dengan perizinan lingkungan
	1. Pekeb un memiliki mekanism e pengelolaa n lingkunga n
	Tersedia SOP/Petunjuk teknis/Instruks i Kerja pengolaan lingkungan
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pengolaan lingkungan. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pengolaan lingkungan.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Pekeb un memiliki laporan pelaksana an penerapan SPPL
	Tersedia laporan pelaksanaan penerapan SPPL dan bukti penyampaian laporan kepada instansi terkait.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki laporan pelaksanaan penerapan SPPL dan bukti penyampaian. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki laporan pelaksanaan penerapan SPPL dan bukti penyampaian.
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	3.2 Penc egahan dan Penangg ulangan Kebakaran lahan 
Pekebun harus melakukan pencegaha n dan penanggul angan kebakaran kebunnya di lingkungan nya masing masing.
	Pekebun melaksanak an pencegahan dan penanggulangan kebakaran secara bersama sama dengan penduduk sekitar dan instansi terkait terdekat sesuai Pedoman Pencegahan dan Penanggula ngan Kebakaran.  
	(1) Tersedia dokumen SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja pencegahaan dan penanggulangan kebakaran
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pencegahaan Penanggulang an kebakaran termasuk informasi area yang rawan kebakaran dan ketersediaan sarana dan prasarana penceghan terjadinya kebakaran. Tidak Memenuhi Jika tidak memiliki SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pencegahaan Penanggulang an kebakaran termasuk informasi area yang rawan kebakaran dan ketersediaan sarana dan prasarana penceghan terjadinya kebakaran.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia dokumen yg berisi tentang informasi areal yang rawan kebakaran.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tersedia peralatan untuk mencegah dan menanggula ngi kebakaran.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	
	
	(4) Tersedia dokumen implementasi simulasi tanggap darurat kebakaran secara periodik
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	3.3 Peles tarian Keaneka ragama n Hayati (biodiver sity) Pekebun harus menjaga dan melestarik an keaneka ragaman hayati pada areal yang dikelola sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	1. Pekeb un mengetah ui keberadaa n satwa dan tumbuhan di lokasi kebun dan sekitar kebun sesudah dimulainy a usaha perkebunan.
	(1) Tersedia hasil identifikasi satwa dan tumbuhan di lokasi kebun dan sekitar kebun.


	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki hasil identifikasi satwa dan tumbuhan serta SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja perlindungan. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki hasil identifikasi satwa dan tumbuhan serta SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja perlindungan.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia SOP/Petunju k teknis/Instru ksi Kerja perlindungan satwa dan tumbuhan langka yang teridentifikas i ada di lokasi kebun dan sekitar kebun.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(3) Tidak terdapat satwa langka yang ditangkap oleh pekebun/pek erja pekebun, atau tidak ada pekebun yang memelihara satwa liar sesuai dengan peraturan yang berlaku.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Pekeb un memiliki catatan keberadaa n satwa dan tumbuhan di kebun dan sekitar kebun.
	Tersedia Daftar satwa dan tumbuhan langka yang ditemukan dalam areal lokasi kebun dan sekitar kebun.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki catatan keberadaan satwa dan tumbuhan di kebun dan sekitar kebun. Tidak memenuhi Jika tidak tersedia catatan tentang keberadaan satwa liar dan tumbuhan langka di lokasi pekebun. atau tersedia catatan namun tidak mutakhir.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	4
	TRANSPARANSI
	4.1 Keter telusuran TBS
	Pekebun memiliki dokumen catatan penjualan TBS
	Tersedia catatan penjualan TBS seluruh anggota kelembagaan pekebun, paling sedikit mencakup: a. Nama; b. Asal kebun; c. Volume TBS.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki catatan harga TBS, dokumen realissi penjualan, dokumen kerja sama

Tidak memenuhi Jika tidak memiliki catatan harga TBS, dokumen realissi penjualan, dokumen kerja sama
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	4.2 Infor masi dan Realisas i Harga Penjuala n TBS Pekebun dijual kepada pembeli dengan harga yang disepakati.
	1. Pekeb un memiliki informasi harga TBS terkini berdasarkan penetapan harga yang ditetapkan oleh Tim Penetapan Harga TBS untuk setiap tujuan penjualan
	Tersedia infomasi harga acuan TBS dari Pemerintah atau kesepakatan harga sesuai perjanjian kerja sama.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki informasi harga TBS. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki informasi harga TBS.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Pekeb un memiliki dokumen realisasi penjualan TBS yang dipantau oleh Kelembaga an Pekebun.
	(1) Tersedia catatan realisasi harga penjualan TBS.
	
	
	
	Memenuhi Jika memiliki catatan harga TBS, dokumen realissi penjualan, dokumen kerja sama. Tidak memenuhi Jika tidak memiliki catatan harga TBS, dokumen realisasi penjualan, dokumen kerja sama.
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	
	
	(2) Tersedia Bukti Pembayaran TBS oleh Kelembagaan Pekebun kepada Pekebun.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	4.3 Peny ediaan Data dan Informa si Penyediaan data dan informasi kepada anggota kelembaga an pekebun, instansi terkait serta pemangku kepentinga n lainnya selain informasi yang dikecualika n sesuai peraturan perundang undangan yang berlaku









	1. Pekebun memiliki mekanism e Pelayanan informasi.
	Tersedia SOP/Petunjuk teknis/Instruks i Kerja pelayanan informasi internal dan eksternal.
	
	
	
	Memenuhi jika SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja pelayanan informasi yang terdiri dari penerimaan permintaan informasi dan tindak lanjut terdapat permintaan informasi. Tidak Memenuhi jika tidak tersedia SOP/Petunjuk teknis/Instruksi Kerja pelayanan informasi yang terdiri dari penerimaan permintaan informasi dan tindak lanjut terdapat permintaan informasi.
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	
	
	
	2. Pekeb un memiliki dokumen Implement asi pelayanan informasi.
	Tersedia dokumen pelaksanaan pelayanan informasi internal dan eksternal.
	
	
	
	Memenuhi Jika tersedia dokumen pelaksanaan. Tidak memenuhi Jika tidak tersedia dokumen pelaksanaan.
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1

	5
	PENINGKATA N USAHA SECARA BERKELANJ UTAN
	Peningkata n usaha perkebuna n kelapa sawit berkelanjutan.
	1. Pekeb un memiliki mekanism e audit internal
	Tersedia SOP/Petunjuk teknis/Instruks i Kerja audit internal yang disepakati oleh kelembagaan pekebun.
	
	
	
	Memenuhi Jika tersedia SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja dan rekaman terkait kegiatan perbaikan/ peningkatan usaha perkebunan yang berkelanjutan. Tidak memenuhi Jika tidak tersedia SOP/Petunjuk teknis/Instruk si Kerja dan rekaman terkait kegiatan perbaikan/ peningkatan usaha yang perkebunan yang berkelanjutan.
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	2. Pekeb un memiliki dokumen hasil audit internal yang dilakukan oleh ICS dan laporan perbaikan atas ketidakses uaian hasil audit internal.
	(1) Tersedia dokumen rekaman hasil penilaian audit internal untuk mengidentifi kasi pemenuhan penerapan ISPO.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	
	(2) Tersedia laporan perbaikan atas ketidaksesua ian hasil audit internal
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	3. Pekeb un memiliki rencana peningkat an usaha kelapa sawit berkelanju tan
	Tersedia rencana peningkatan produksi, produktivitas, sumber daya manusia dan/atau upaya peningkatan usaha kelapa sawit berkelanjutan lainnya.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi di sertifikasi awal

	
	
	
	4. Pekeb un memiliki dokumen hasil pelaksana an rencana peningkat an usaha kelapa sawit berkelanju tan
	Tersedia dokumen hasil pelaksanaan peningkatan produksi, produktivitas, sumber daya manusia dan/atau upaya peningkatan usaha kelapa sawit berkelanjutan lainnya.
	
	
	
	
	Wajib dipenuhi paling lambat pada penilikan 1
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